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Abstract Human resources are an asset for every company, as they are directly
involved and play an active role in running company activities. This study
aims to determine the effect of training and job development on employee
performance at the Jakarta Maritime Museum. This research method uses a
quantitative descriptive approach. A sample population of 63 employees was
used, representing the entire population using a saturated sampling
technique. Data collection included observation, interviews, questionnaires,
and documentation. Data testing included T-tests, F-tests, and coefficient of
determination tests using SPSS 27. The results showed that partially, training
had a positive and significant effect on employee performance with a value of
6.068 > 2.00. Career development had a positive and significant effect on
employee performance with a value of 4.927 > 2.00. Simultaneously, training
and career development had a positive and significant effect on employee
performance with a value of 22.334 > 3.15. The R-square value of 42.7%
indicates that training and career development have a strong influence on
employee performance.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia memiliki peran strategis sebagai aset utama dalam setiap perusahaan,
karena secara langsung terlibat dan berkontribusi aktif dalam pelaksanaan berbagai aktivitas perusahaan.
Oleh sebab itu, perusahaan perlu memberikan perhatian yang maksimal terhadap pengembangan
karyawan melalui peningkatan kapasitas, pengetahuan, serta keterampilan, khususnya dalam merespons
kemajuan teknologi yang terus berkembang dengan cepat. Menurut (Permata et al., 2025), “manajemen
SDM mencakup praktikpraktik seperti perencanaan tenaga kerja, rekrutmen, pelatihan, pengembangan,
serta manajemen kinerja, yang semuanya bertujuan untuk meningkatkan kontribusi karyawan terhadap
organisasi. Pengelolaan yang tepat dapat mendorong terciptanya lingkungan kerja yang produktif dan
mendukung pengembangan karyawan”. Kinerja karyawan yakni hasil yang diwujudkan seindividu

karyawan dalam bekerja pendapat standar tertentu yang diterapkan pada suatu kegiatan tertentu. Sukses
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tidaknya kinerja karyawan yang diwujudkan suatu kepengurusan diakibatkan oleh level kinerja individu
dan kelompok karyawannya (Budiyanto & Mochklas, 2020).

Museum bahari Jakarta adalah bagian dari Dinas Pariwisata dan kebudayaan Provinsi DKI Jakarta.
Museum Bahari Jakarta adalah salah satu cagar budaya yang dilindungi oleh pemerintah provinsi DKI
Jakarta dan berfungsi sebagasi institusi kebudayaan yang memberikan informasi mengenai maritim.
Sebagai struktur bersejarah dari era kolonial, Gedung museum bahari beralih fungsi dari penyimpanan
rempah-rempah menjadi pusat penelitian Sejarah. Ketika kita melihat bangunan yang megah dengan
desain arsitektur ala Belanda ini, pasti kita menyadari bahwa museum bahari Jakarta memiliki nilai yang
signifikan.

Penilaian kinerja karyawan menggunakan Key Performance Indicator di unit pengelola museum
kebaharian Jakarta berisi target yang telah ditetapkan oleh pejabat pelaksana teknis kegiatan, memiliki
bobot hingga 75%, dari keseluruhan total penilaian kinerja. Meliputi disiplin kehadiran, tanggung jawab
penyelesaian pekerjaan, dan kepatuhan terhadap kewajiban dan larangan. Bentuk form penilaian kinerja
karyawan di museum bahari Jakarta dengan pembobotan di setiap indikator yang memiliki target yang
telah ditetapkan oleh pejabat pelaksana teknis kegiatan.

Pencapaian target yang diperoleh mungkin sudah tercapai, namun tidak ada perkembangan atau
kemajuan yang berarti dari tahun ke tahun. Artinya, karyawan belum berhasil meningkatkan performa
atau hasil kerja mereka secara berkelanjutan. Menurut Mangkunegara, “pelatihan merupakan suatu
proses pembelajaran jangka pendek yang dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur, di mana
karyawan yang tidak memiliki keahlian khusus diberikan pengetahuan dan keterampilan teknis dengan
tujuan tertentu yang telah ditetapkan.” (Karyono & Gunawan, 2021).

Instansi tidak menyediakan program pelatihan internal, sehingga seluruh program pelatihan
dilakukan melalui pelatihan eksternal yang diselenggarakan oleh Dinas Kebudayaan Jakarta. Pelatihan
karyawan unit pengelola museum kebaharian Jakarta dituntut untuk mengikuti kegiatan pelatihan untuk
menambah pengetahuan dan kemampuan karyawan. Dari data museum bahari Jakarta, tabel 1.2 berikut
jenis pelatihan yang diselenggarakan di luar dari instansi museum.

Setiap karyawan harus diberikan kesempatan untuk berkembang secara professional sebagai alat
motivasi untuk peningkatan kinerjanya. Karir adalah posisi atau jabatan umum dalam suatu organisasi
yang dapat dipegang seseorang saat menjebat, tujuan karir adalah posisi tertinggi yang dipegang seorang
individu dalam suatu organisasi. Menurut (Ghafar et al., 2024), “Pengembangan karir bukan hanya
tentang memberikan pelatihan dan pengembangan keterampilan teknis kepada karyawan, tetapi juga
tentang memahami kebutuhan individu dan memperdayakan mereka untuk mencapai potensi penuh
mereka”.

Pengembangan karir (seperti promosi, program pengembangan karir) yang selalu diadakan
Perusahaan/ instansi dengan tujuan diadakan Program pengembangan karir dirancang untuk
menyelaraskan antara kebutuhan serta tujuan individu karyawan dengan peluang karir yang tersedia di
instansi, baik pada masa kini maupun di masa yang akan datang. Ini akan memungkinkan mereka untuk
mencapai lebih banyak kesuksesan dari pada apa yang dicapai sebelumnya.

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi pengaruh secara simultan antara pelatihan dan
pengembangan karir terhadap kinerja karyawan di Museum Bahari Jakarta. Manfaat penelitian ini
mengenai pengaruh pelatihan dan pengembangan karir terhadap kinerja karyawan pada museum bahari
Jakarta diharapkan agar instansi mengetahui pentingnya pelatihan dan pengembangan karir yang

nantinya akan berpengaruh pada kinerja karyawan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-statistik dengan metode analisis
deskriptif. Pendekatan ini menitikberatkan pada penggunaan data numerik, yang dimulai sejak tahap
pengumpulan data, proses interpretasi, hingga penyajian hasil akhir. Sementara itu, analisis deskriptif
merupakan metode yang digunakan untuk menghimpun data yang relevan, kemudian disusun, diolah,
dan dianalisis guna memberikan gambaran yang jelas mengenai permasalahan yang diteliti. Data yang
dianalisis secara deskriptif disajikan dalam bentuk tabel frekuensi, tabel biasa, grafik, diagram batang,
diagram garis, diagram lingkaran, serta dilengkapi dengan ukuran pemusatan dan penyebaran data.

Pada penelitian dalam pengumpulan sumber data kuantitatif dalam melakukan analisis, dalam
pengumpulan sumber data peneliti melakukan pengumpulan sumber data dalam wujud data primer dan
data skunder. Dalam pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan beberapa macam metode
pengumpulan data seperti: Observasi, Wawancara dan Kuesioner serta Studi Pustaka. Metode yang
digunakan untuk mengukur tanggapan dari responden adalah dengan menggunakan skala likert.
Menurut (Santoso & Juwita, 2025) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah
diterapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.

Untuk memastikan bahwa instrumen penelitian benar-benar layak digunakan, maka dilakukan
pengujian kualitas data melalui uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas bertujuan untuk memastikan
bahwa instrumen penelitian yang digunakan dapat mengukur apa yang seharusnya diukur secara tepat
dan akurat, sehingga hasil penilaian kinerja yang diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi
sebenarnya dari aspek-aspek yang dievaluasi. Sementara itu, uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan
konsistensi dan stabilitas instrumen penelitian, artinya instrumen tersebut akan memberikan hasil yang
sama atau serupa jika digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama. Uji validitas menurut (Sanaky,
2021), “validitas berhubungan dengan suatu peubah mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas
dalam penelitian menyatakan derajat ketepatan alat ukur penelitian terhadap isi sebenarnya yang

diukur.”. Validitas diuji dengan menggunakan rumus pearson product moment atau pengelolaan data SPSS.
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan terhadap 63 responden pada karyawan
museum bahari Jakarta melalui penyebaran kuesioner.

Tabel 1. Penilaian Kinerja Karyawan Museum Bahari Jakarta

Tahun Disiplin Tanggung Jawab Kepatuhan Terhadap
Kehadiran Penyelesaian Kewajiban dan Kategori Target
Pekerjaan Larangan
2023 80% 80% 79% Sangat baik 75%
2024 78% 80% 79% Baik 75%
2025 79% 79% 79% Baik 75%

Sumber: Museum Bahari Jakarta

Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui bahwa penilaian yang hanya berfokus pada pemenuhan
target berarti karyawan hanya berusaha mencapai angka atau standar minimum yang sudah ditentukan,
tanpa berusaha meningkatkan kualitas kerja. Hal ini biasanya terjadi Ketika target dianggap sebagai batas

akhir, bukan motivasi untuk berkembang.
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Tabel 2. Jenis Pelatihan Di Museum Bahari Jakarta

Nama Pelatihan Tahun Jumlah Peserta Divisi
Teknis Konservator 2022 3 1. Pamong budaya ahli
pertama
2. Pemandu
Tenaga bidang 2023 1 Pamong budaya terampil
registrasi
Bimtek dan 2023 1 Pamong budaya terampil
sertifikasi
pendaftaran  cagar
budaya
Bimbingan tenaga 2024 1 Petugas perpustakaan
teknis
permuseuman
bidang educator
2024 7 1. Pemandu
Pelatihan 2. Ticketing
kepemanduan 3. Petugas keamanan
4. Administrasi
2024 8 1. Kepala unit pengelola
museum
2. Ketua satuan
Responden  SKM pelaksana pelayanan
internal TW 1 3. Pamong budaya
terampil
4. Pamong budaya ahli
pertama
5. Bendahara
6. Pengurus barang
pemandu
Pengoprasian 2025 1 Pjlp
PLTD Genset

Sumber: Museum Bahari Jakarta, 2025.

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa pelatihan yang diberikan kepada karyawan dalam
setahun ini masih tergolong kurang, sehingga kesempatan pengembangan kemampuan karyawan
menjadi terbatas. Berikut adalah beberapa Analisa dampak lain dari kurangnya pelatihan: 1) Terbatasnya
Peningkatan Kompetensi dan Keterampilan; Pelatihan adalah sarana utama untuk meningkatkan
kompetensi dan keterampilan karyawan. Jika pelatihan minim, karyawan akan kesulitan
mengembangkan kemampuan baru yang relevan dengan kebutuhan pekerjaan dan perkembangan
teknologi. 2) Motivasi dan Kepuasan Kerja Menurun; Pelatihan juga berperan penting dalam
meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja karyawan. Kurangnya kesempatan belajar dan berkembang
dapat membuat karyawan merasa kurang dihargai dan tidak ada peluang maju, sehingga menurunkan
semangat kerja dan loyalitas terhadap Perusahaan. 3) Keterbatasan Inovasi dan Adaptasi Perusahaan;
Pelatihan membantu karyawan untuk selalu update dengan trend dan teknologi terbaru. Tanpa pelatihan
yang memadai, Perusahaan akan kesulitan beradaptasi dengan perubahan pasar dan teknologi, sehingga

kalah bersaing dengan Perusahaan lain yang lebih inovasi.
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Tabel 3. Hasil Kuesioner Pra Survey Pengembangan Karir

No Pertanyaan Ya Tidak
1 Apakah anda mendapatkan informasi yang cukup 10 14
mengenai peluang pengembangan karir di museum
kebaharian Jakarta?
2 Apakah anda merasa program pelatihan dan 20 4

pengembangan karir membantu untuk meningkatkan

kemampuan kinerja anda?

3  Apakah anda puas dengan sistem promosi dan kenaikan 15 9

jabatan yang ada di museum kebaharian Jakarta?

4  Apakah anda merasa pengembangan karir yang anda 16 7
Jalani sesuai dengan minat dan kompetensi anda?

5  Apakah anda pernah mengikuti pelatihan dalam 12 15 9
bulan terakhir?

6  Apakah anda merasa pengembangan karir di museum 22 2

memberikan motivasi tambahan untuk meningkatkan

kinerja anda?

7  Apakah anda mendapatkan dukungan dari atasan dalam 24 0
merencanakan pengembangan karir anda di museum
kebaharian Jakarta?
Sumber: Hasil Pra Survei Olahan Peneliti, 2025

Berdasarkan data pra-survei, diketahui bahwa karyawan tidak mendapatkan informasi yang

cukup mengenai peluang pengembangan karir di museum bahari Jakarta. Hal ini berakibat pegawai tidak
mengetahui indikator penilaian seperti apa yang digunakan instansi untuk menilai pegawai saat adanya
promosi kerja, ketidaktahuan ini juga akan membuat pegawai tidak bekerja secara maksimal yang pada

akhirnya mempengaruhi kinerja mereka.

Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian mengenai pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan di Museum Bahari
Jakarta menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel, yaitu t hitung (6,068) > t tabel (1,670),
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, HO1 ditolak dan Hal diterima, yang berarti
terdapat pengaruh signifikan antara Pelatihan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Nilai Koefisien
Determinasi (R?) sebesar 0,376 mengindikasikan bahwa Pelatihan (X1) memberikan kontribusi
pengaruh sebesar 37% terhadap Kinerja Karyawan (Y), sedangkan sisanya sebesar 63% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil observasi, pelatihan yang dilaksanakan di Museum Bahari Jakarta tidak
sepenuhnya diselenggarakan oleh pihak internal museum, melainkan difasilitasi oleh pihak eksternal
yang bekerja sama dengan institusi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa museum berfungsi sebagai
lokasi pelaksanaan pelatihan, sementara penyelenggaraannya berasal dari luar instansi. Dalam jangka
panjang, penting bagi Museum Bahari untuk mempertimbangkan pengembangan sistem pelatihan
internal agar tidak terus bergantung pada pihak eksternal. Dengan membangun program pelatihan
mandiri, museum dapat memastikan bahwa seluruh pegawai memperoleh kompetensi yang relevan

dan sesuai dengan tuntutan pekerjaan.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Kosali et al., 2023),
yang berjudul “Pengaruh Pelatihan dan Pengembangan Karir terhadap Kinerja Karyawan dengan
employee engagement sebagai variabel intervening” yang menunjukan bahwa pelatihan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian dari Pengaruh Pengembangan terhadap Kinerja Karyawan pada Museum Bahari
Jakarta diperoleh nilai t hitung > t tabel yang artinya t hitung (4,927) > t tabel (1,670) atau nilai sig (0.000
< 0,05) maka Hew ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara Pengembangan (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Nilai Koefisien Determinasi (R?)
adalah sebesar 0,427, hal ini menunjukkan bahwa memiliki konstribusi berpengaruh signifikan antara
Pengembangan (X:2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) sebesar 42,7% sedangkan sisanya dapat
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil pengamatan, pengembangan karir memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan di Museum Bahari Jakarta. Melalui pelaksanaan program pengembangan
karir, karyawan termotivasi untuk meningkatkan kompetensi dan etos kerja mereka, sehingga
berdampak pada peningkatan kinerja secara menyeluruh. Ketika organisasi memberikan dukungan
serta kesempatan untuk kemajuan karir, karyawan cenderung menunjukkan komitmen, loyalitas, dan
antusiasme kerja yang lebih tinggi. Hal ini selaras dengan kebutuhan aktualisasi diri, di mana individu
merasa terpenuhi saat dapat berkembang dan mengoptimalkan potensi yang dimilikinya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Siburian &
Anggrainie, 2022), yang berjudul “Pengaruh Pelatihan dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja
Karyawan PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. Cabang Makkasar” yang menunjukan bahwa
pengembangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Pelatihan dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian dari Pengaruh Pelatihan dan pengembangan karir terhadap Kinerja Karyawan
pada Museum Bahari Jakarta diperoleh nilai f hitung > f tabel yang artinya f hitung (22,334) > f tabel
(3,15) atau nilai sig (0.000 < 0,05) maka dapat dikatakan bahwa variabel pelatihan dan pengembangan
karir secara simultan (Bersama-sama) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
maka Has dalam penelitian ini diterima.

Berdasarkan pengamatan Pelatihan membantu karyawan meningkatkan keterampilan,
memperbarui pengetahuan, dan menyesuaikan diri dengan teknologi atau metode kerja terbaru,
sehingga meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja. Pengembangan karir yang disertai pelatihan
juga dapat meningkatkan kepuasan kerja, motivasi, dan loyalitas karyawan, yang berujung pada
peningkatan kinerja secara keseluruhan. Oleh karena itu, Museum Bahari Jakarta dan lembaga serupa
perlu menjadikan pelatihan dan pengembangan karir sebagai prioritas dalam strategi pengelolaan
sumber daya manusia guna mencapai tujuan institusional yang berkelanjutan dan relevan dengan
perkembangan zaman.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Farida &
Muhammad Naim, 2021), yang berjudul “Pengaruh Pelatihan dan Pengembangan Karir Terhadap
Kinerja Karyawan BPJS Kesehatan Kota Parepare” yang menunjukan bahwa pelatihan dan
pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Secara teoritis, pelatihan dan pengembangan karir memperkuat fondasi dalam manajemen
sumber daya manusia, yang menekankan bahwa peningkatan kompetensi dan keterampilan karyawan

melalui pelatihan berkontribusi langsung terhadap peningkatan efektivitas kerja dan produktivitas.
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Pelatihan yang dirancang secara optimal tidak hanya mengembangkan kemampuan teknis (hard skill)
dan interpersonal (soft skill), tetapi juga meningkatkan motivasi serta keyakinan diri (self-efficacy)
karyawan, yang pada gilirannya berdampak positif terhadap kinerja. Sementara itu, pengembangan
karir menyediakan arah pertumbuhan yang jelas, yang membuat karyawan merasa dihargai dan
memiliki prospek jangka panjang dalam organisasi. Hal ini mendorong terbentuknya loyalitas dan
komitmen yang lebih tinggi dari karyawan terhadap perusahaan.

Instansi perlu menyelenggarakan pelatihan yang terstruktur secara rutin untuk meningkatkan
kompetensi teknis dan soft skills karyawan agar mereka lebih siap menghadapi tuntutan tugas dan
tanggung jawab yang semakin kompleks. Pelatihan juga membangun kepercayaan diri karyawan

dalam bekerja sehingga meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil kerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan pada Museum Bahari Jakarta,
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 1) Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t tabel sebesar 2,00 dengan tingkat signifikan 0,05,
ditemukan bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel (6,068 >2,00) dan nilai sig. (0,000) lebih kecil dari
pada tingkat signifikan (0,000 < 0,05), maka hipotesis (Ha1) diterima. Selanjutnya, nilai R suare (R?)
sebesar 37,6% terhadap kinerja karyawan pada museum bahari Jakarta. 2) Pengembangan Karir
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t tabel
sebesar 2,00 dengan tingkat signifikan 0,05, ditemukan bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel (4,927
>2,00) dan nilai sig. (0,000) lebih kecil dari pada tingkat signifikan (0,000 < 0,05), maka hipotesis (Ha2)
diterima. Selanjutnya, nilai R suare (R?) sebesar 28,5% terhadap kinerja karyawan pada museum bahari
Jakarta. 3) Pelatihan kerja dan pengembangan karir secara simultan (bersama-sama) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai f tabel sebesar 3,12
dengan tingkat signifikan 0,05, ditemukan bahwa nilai f hitung lebih besar dari f tabel (22,334 > 3,15)
dan nilai sig. (0,000) lebih kecil dari pada tingkat signifikan (0,000 < 0,05), maka hipotesis (Has) diterima.
Selanjutnya, nilai R suare (R?) sebesar 42,7% menunjukan bahwa pelatihan dan pengembangan karir
Bersama-sama terhadap kinerja karyawan pada museum bahari Jakarta.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan maka saran yang ingin penulis sampaikan yaitu
Peneliti berikutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain agar pembahasan mengenai kinerja
karyawan dapat menjadi lebih komprehensif. Selain itu, disarankan juga untuk melibatkan jumlah
responden yang lebih besar sehingga hasil penelitian dapat dianalisis dari berbagai perspektif. Variabel
tambahan yang dapat dipertimbangkan antara lain motivasi kerja, lingkungan kerja, gaya
kepemimpinan, disiplin kerja, dan faktor lainnya.

Dalam studi ini, peneliti memiliki keterbatasan yang akan nantinya disempurnakan oleh peneliti
sesudahnya, berbagai keterbatsan sebagaimana berikut; 1) Keterbatasan waktu studi yang terbatas
dapat menghalangi penghimpunan data yang lebih lengkap atau pengamatan jangka panjang. Studi
yang dilaksanakan dalam waktu singkat mungkin tidak dapat mencakup seluruh dinamika yang terjadi
seiring berjalannya waktu. Oleh karena itu, penyebaran kuesioner dilaksanakan hanya dengan online
melalui google form. 2) Penelitian ini hanya menggunakan 2 (dua) variabel independen, yaitu pelatihan
dan pengembangan karir, sebagai faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Namun, ada banyak
faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yang belum dimasukkan dalam penelitian ini.

Oleh karena itu, penelitian ini tidak mencakup semua faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan
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Penelitian ini juga memiliki keterbatasan dalam hal perolehan data berupa dokumen ditempat

penelitian seperti data tingkatan penialaian kinerja karyawan.
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